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BAB III

METODE PENELITIAN
Metode penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Pada bab ini akan diuraikan: (a) pendekatan dan jenis penelitian, (b) kehadiran peneliti, (c) lokasi penelitian, (d) data dan sumber data, (e) prosedur pengumpulan data, (f) analisis data, (g) pengecekan keabsahan data dan (h) tahap-tahap penelitian.

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini berusaha untuk mengungkapkan secara mendalam tentang kecenderungan terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal lingkaran menurut Taksonomi Bloom serta bagaimana pengaruh dari faktor internal dan eksternal terhadap kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Dalam penelitian ini data yang dikumpulkan bersifat deskriptif, yaitu penjelasan secara terinci pada tahapan apa siswa cenderung melakukan kesalahan serta bagaimana pengaruh faktor internal dan eksternal. Data hasil laporan berupa kata-kata yang dipaparkan sesuai dengan kenyataan yang terjadi dalam penelitian (latar alami). Penelitian ini lebih menekankan pada proses siswa dalam menyelesaikan soal lingkaran menurut Taksonomi Bloom hingga kesalahan menjawab itu terjadi. Selain itu dalam penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen kunci karena peneliti yang merencanakan, merancang, melaksanakan, mengumpulkan data, menganalisis data, menarik kesimpulan dan menyusun laporan penelitian. Berdasarkan karakteristik tersebut maka jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki ciri-ciri yang sama dengan penelitian kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam buku Moelong mendefinisikan penelitian kualitatif adalah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.

Penelitian kualitatif memiliki karakteristik sebagai berikut: (1) latar ilmiah, (2) manusia sebagai alat (instrument), (3) metode kualitatif, (4) analisis data secara induktif, (5) teori dari dasar (grounded theory), (6) deskriptif, (7) lebih mementingkan proses dari pada hasil, (8) adanya batas yang ditentukan oleh fokus, (9) adanya kriteria khusus untuk keabsahan data, (10) desain yang bersifat sementara (11) hasil penelitaian dirundingkan dan disepakati bersama.

2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini semua semua faktor baik lisan maupun tulisan dari sumber data yang telah diambil dan dokumen lain yang terkait diuraikan apa adanya  kemudian dianalisis dan disajikan untuk menjawab permasalahan dalam penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Menurut Suryabrata, penelitian deskriptif adalah penelitian yang membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.

Menurut Travers dalam buku Consuelo G. Sevilla dkk tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu.
 Meskipun dalam penelitian deskriptif menggambarkan sifat suatu keadaan yang sementara berjalan, namun penelitian deskriptif bisa digunakan sebagai acuan bagi subjek yang setingkat atau setara.
B. Kehadiran Peneliti
Sesuai dengan pendekatan penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif maka kehadiran peneliti sangat mutlak diperlukan sebagai instrumen kunci karena peneliti sebagai pengumpul data, penganalisis data, pengevaluasi dan pelapor hasil penelitian. Oleh karena itu peneliti harus terjun langsung ke lokasi penelitian agar data yang diperoleh benar-benar relevan dan terjamin keabsahannya.

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data secara langsung dari subyek berupa tes tertulis, wawancara dan angket. Dari sini diharapkan subjek berusaha menjawab pertanyaan dari peneliti sesuai dengan kemampuannya sehingga akan terlihat pada tahap apa siswa melakukan kesalahan sedangkan penyebaran angket diharapkan bisa mendeskripsikan bagaimana pengaruh faktor internal dan eksternal secara nyata.
C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VIII D semester II SMPN 1 Boyolangu yang beralamatkan di Jalan Raya Boyolangu Tulungagung.


Pemilihan lokasi ini berdasarkan pada pertimbangan berikut:
1. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran, beberapa siswa ternyata terdapat perbedaan tingkat kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan soal lingkaran menurut Taksonomi Bloom.

2. Belum pernah diadakan penelitian yang menganalisis tentang kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal lingkaran menurut Taksonomi Bloom.
D. Data dan Sumber Data
1. Data

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.
 Dalam penelitian ini data diperoleh dari hasil tes, wawancara, penyebaran angket, hasil pengamatan (observasi) dan catatan lapangan yang akan diolah sehingga dapat diketahui pada tahap apa siswa cenderung melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal lingkaran menurut Taksonomi Bloom dan bagaimana pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap kesalahan yang dilakukan siswa. Oleh karena itu data yang terkumpul berupa:
a. Jawaban tertulis dari siswa dalam bentuk penyelesaian soal-soal lingkaran.

b. Kumpulan data atau peryataan verbal dari siswa yang diperoleh dari hasil wawancara antara peneliti dengan subyek penelitian.

c. Penyebaran angket untuk melihat pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap kesalahan yang dilakukan siswa.

d. Hasil pengamatan siswa (observasi) terhadap siswa selama penelitian berlangsung.
e. Catatan lapangan atau jurnal dalam rangka kegiatan penelitian.

2. Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
 Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII D semester II SMPN  1 Boyolangu Tahun Akademik 2009/2010 sebanyak 42 siswa yang terdiri dari 19 siswa laki-laki dan 23 siswa perempuan. Pengambilan sumber data di sini diambil kelas VIII D dikarenakan  merupakan kelas unggulan sehingga memudahkan dalam proses pengambilan data.
E. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dilakukan berdasarkan bentuk data yang diperoleh yaitu meliputi tes, angket, wawancara, pengamatan (observasi) dan catatan lapangan.

1. Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.

Sedangkan  menurut Wayan Nurkancana tes adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian yang berbentuk suatu tugas atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan oleh anak atau sekelompok anak sehingga menghasilkan suatu nilai tentang tingkah laku atau prestasi anak tersebut.

Dalam penelitian ini tes yang dilakukan adalah tes tulis dengan penyusunan butir-butir soal yang mengacu pada kriteria dari teori Taksonomi Bloom. Penyusunan butir-butir soal yang bertahap menurut Taksonomi Bloom ini diharapkan akan memperlihatkan pada tahap apa kesalahan umum yang dilakukan siswa menurut ranah kognitif.

2. Angket

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui.

Data yang dapat dihimpun melalui angket misalnya adalah data yang berkenaan dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam mengikuti pelajaran, cara belajar mereka, fasilitas belajarnya, bimbingan belajar, motivasi dan minat belajarnya, sikap belajarnya, sikap terhadap mata pelajaran tertentu, pandangan siswa terhadap proses pembelajaran dan sikap mereka terhadap guru.

3. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara.
 Pengumpulan data dengan wawancara diperlukan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam dari data yang diperoleh dari tes tulis dan penyebaran angket.

Dari siswa yang mengikuti tes tulis dipilih 12 siswa untuk mengikuti kegiatan wawancara. Pemilihan siswa ini dilakukan berdasarkan pertimbangan siswa tersebut bisa mewakili kondisi seluruh subjek penelitian yakni adalah subjek yang menuliskan jawaban salah secara khas. Secara garis besar siswa akan ditanyakan mengapa mereka menjawab soal tes tertulis seperti yang tertera dalam lembar jawaban serta menanyakan secara langsung dari hasil pengisian angket agar jelas pendeskripsiannya. Pelaksanaan wawancara diperkirakan 15-20 menit tiap siswa. Adapun nama 12 siswa yang mengikuti wawancara dan waktu pelaksanaan wawancara bisa dilihat pada lampiaran 5.
4. Observasi/Pengamatan

 Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan penilaian dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis.
 Observasi  dilakukan pada saat siswa melakukan tes tertulis dan wawancara. Hal-hal yang diamati adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan akifitas siswa selama kegiatan penelitian terutama pada saat menyelesaikan soal-soal lingkaran dan pada saat wawancara.
5. Pencatatan Lapangan/Jurnal

Pencatatan lapangan/jurnal dilakukan untuk memperoleh hal-hal yang terjadi selama penelitian yang tidak terekam dalam proses wawancara dan pengamatan.

F. Analisis Data
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data kualitatif. Data kualitatif dianalisis dengan teknik analisis deskriptif induktif yaitu proses pemikiran untuk mengambil pengertian-pengertian atau kesimpulan yang bersifat umum, berdasarkan atas data atau fakta yang konkrit bersifat khusus.

Miles dan Huberman, mengemukakan  bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.



Berdasarkan alur analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman, maka analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut.

1. Menelaah semua data yang terkumpul dari data dan sumber data. Hasil penelaahan ini berupa deskripsi data, yaitu meliputi hasil tes tertulis, angket, hasil wawancara, pengamatan dan catatan lapangan.

2.
Membuat klasifikasi dari hasil tes tertulis berdasarkan Taksonomi Bloom pada ranah kognitif yaitu ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan  evaluasi.

3.
Mendeskripsikan data hasil wawancara yang dibuat menurut urutan kesalahan siswa. Urutan ini mencerminkan bagaimana tingkat kesalahan siswa tentang lingkaran.

4.
Melakukan verifikasi (penarikan kesimpulan) dari data dan sumber data yang sudah diklasifikasikan dan ditranskipkan pada penyajian/paparan data. Pada proses verifikasi ini, peneliti menggunkaan teknik deskriptif, yaitu menafsirkan dan memberi makna yang penekanannya menggunakan urutan mendalam dikaitkan dengan kajian kepustakaan dan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan hal yang penting dalam penelitian. Untuk mengecek keabsahan data dalam penelitian ini digunakan teknik kriteria derajat kepercayaan. Derajat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Ketekunan/Keajegan Pengamat

Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau kuentatif. Mencari suatu usaha membatasi berbagai pengaruh, mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Hal ini berarti bahwa peneliti hendaknya mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol sehingga terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan (subyek berdusta, menipu atau berpura-pura).

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran matematika, pengamatan prapenelitian dengan mengikuti kegiatan belajar mengajar dan bimbingan luar jam pelajaran. Peneliti juga melakukan pengamatan pada siswa saat menerjakan soal tes serta mewawancarai 12 siswa subjek yang mewakili.
2. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan suatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.
 Dalam penelitian ini triangulasi yang dilakukan adalah dengan membandingkan hasil tes, angket dan wawancara.

3. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi (Pengecekan Sejawat)

Pengecekan sejawat adalah teknik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
 Diskusi ini dilakukan dengan dosen pembimbing dan teman sejawat peneliti yaitu teman dari jurusan tarbiyah program studi tadris matematika STAIN Tulungagung yang sedang atau telah mengadakan penelitian.

Hal ini dilakukan dengan maksud untuk mendapatkan masukan baik dari segi metodologi maupun konteks penelitian sehingga data yang diharapkan dalam penelitian tidak menyimpang dari harapan data-data yang diperoleh benar-benar mencerminkan data yang valid.
H. Tahap-Tahap Penelitian

Secara umum tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian ini dapat digambarkan pada bagan berikut.












          




Gambar 3.1 
Bagan Tahap-Tahap Penelitian
Pembahasan





      Pengaruh Faktor Internal danEksternal





Evaluasi 





Sintesis 





Analisis 





Aplikasi





Pemahaman





Ingatan





Pendeskripsian kesalahan siswa berdasarkan hasil tes, wawancara dan angket 





Pelaksanaan wawancara pada siswa terpilih 





Penyebaran angket





Pelaksanaan tes tertulis





Menyiapkan soal tes, wawancara dan angket





Melihat latar siswa





Kesimpulan











� Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, (Bandung: ALFABETA, 2008), hal. 6


	� Lexy. J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2009), hal. 4


	� Ibid., hal. 8-13


	� Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal.76


	� Consuelo. G. Sevilla, et. all., Pengantar Metode Penelitian, ( Jakarta: UI-Press, 1993), hal.71


	� Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hal. 118


� Ibid., hal. 129


� Ibid., hal. 150


� Wayan Nurkancana dan Sunartana, Evaluasi Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 1986), hal. 25 


� Ibid., hal. 151 


� Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), hal. 85


� Arikunto, ProsedurPenelitian..., hal. 155


� Nurkancana dan Sunarta, Evaluasi…, hal. 46 


� Sugiono,  Metodologi Penelitian…, hal. 337


	� Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 329-330


	� Ibid., hal. 330


	� Ibid., hal. 332





39

